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A B S T R A C T 

The implementation of the real work lecture of this devotional live pharmacy program aims 

to indetify the types of medicinal plants in addition to herbal medicine in an effort to 

improve health degrees in the community, to know how to use it, the benefits and uses of 

some medicinal plants in housing, as raw materials for herbal medicine and as an alternative 

to overcoming chemical drugs that are expensive. The medicinal plants found can be used as 

traditional medicine, from minor ailments to degenerative diseases well as fitness enhancer. 

This is important because it knows the medicinal plants of a live pharmacy. This devotion is 

carried out by Participatory Action Research (PAR) carried out using qualitative descriptive 

methods. Then the sampling of plants by the Proportional Random Sampling by 15%. The 

live pharmacy program was implemented on August 4-August 10, 2021 in Perumahan 

Cendrawasih RW.04 Kelurahan Air Putih Tuah Madani involving 30 devotional participants. 

Data is taken using a questionnaire instrument (kuistioner) to find out the success / 

impression of the implementation of the devotion program. From the results of analysts it is 

known that the program of planting a live pharmacy in the value of success and devotion 

participants strongly agree / agree with this devotion program 
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PENDAHULUAN 

“Indonesia merupakan negara yang kaya akan tumbuhan penghasil obat 

tradisional atau yang dikenal sebagai apotek hidup. Apotek hidup merupakan tumbuhan 

yang memiliki banyak manfaat untuk dijadikan alternatif untuk pengobatan tradisional 

dalam masyarakat (Satriadi et al., 2017). Di Indonesia ada 1000 spesies tanaman obat belum 

terindentifikasi secara ilmiah, padahal manfaatnya sudah banyak di rasakan dalam 

mengatasi berbagai penyakit (Hastri et al., 2021). Di 34 Provinsi di Indonesia pasti memiliki 

tanaman obat di daerahnya dan kemanjurannya sudah dirasakan dalam kehidupan sehari-

hari bagi masyarakat (Pranaka et al., 2020). Tanaman obat yang paling dominan yang 

sering digunakan oleh masyarakat adalah jahe, kunyit, serai, sirih,daun jarak dan masih 

banyak lagi tumbuhan lainnya yang digunakan masyarakat sebagai obat tradisional 

(Zainuddin et al., 2013). 

Obat tradisional berupa tanaman obat banyak dimanfaatkan bagi masyarakat 

menengah kebawah sebagai alternatif pengobatan untuk mencegah berbagai penyakit, 

menyehatkan tubuh, serta meningkatkan kesehatan. Selain itu, terkadang tanaman obat 

banyak dijadikan hiasan di perkarangan rumah masyarakat sehingga dengan mudahnya 

para masyarakat untuk membuat obat herbal untuk mengatasi berbagai penyakit. Akan 

tetapi, dalam mempergunakan tanaman obat tentu tidak sembarangan, masyarakat harus 

memahami betul manfaat dari tanaman obat yang digunakan agar hasil yang di inginkan 

akan tercapai lebih maksimal untuk pengobatan. 

“Berbagai upaya peningkatan kesehatan Masyarakat perlu terus dilakukan, guna 

mewujudkan kesejahteraan penduduk yang masih beragam (Ridwan et al., 2017). Namun 

kendalanya adalah harga obat-obatan sekarang ini cukup mahal dan tidak terjangkau bagi 

masyarakat yang sebagian kondisi ekonominya lemah (Sari et al., 2021). Karenanya adanya 

obat herbal (jamu) merupakan alternatif solusi yang dapat disarankan.” 

“Obat-obat herbal tersebut dapat disediakan dari tanaman obat yang cukup 

tersedia di Perumahan Cendrawasi RW.04. Namun kenyataannya, masih banyak anggota 

masyarakat yang belum mengetahui hal tersebut, baik wujud jenisnya, manfaatnya 

maupun cara penggunnanya (Marlina et al., 2020). Maka untuk mewujudkan salah satu 

alternatifnya adalah dengan menanam obat-obatan herbal dipolybeg. Sehingga apabila 

masyarakat membutuhkan sewaktu-waktu, akan mudah menggunakannya.” 

“Tujuan dari kegiatan pengabdian ini untuk meng-indetifikasi jenis-jenis tanaman 

obat diperumahan sebagai obat herbal dalam rangka upaya meningkatkan derajat 

kesehatan di masyarakat, untuk mengetahui cara menggunakannya, manfaat dan 

kegunaan beberapa tanaman obat di Perumahan Cendrawasi RW.04, sebagai bahan baku 

obat herbal dan sebagai alternatif menanggulangi obat kimia yang harganya mahal. Untuk 

mengetahui strategi peningkatan pengetahuan tentang pentingnya apotek hidup di 

perumahan sebagai upaya mewujudkan peningkatan derajat kesehatan masyarakat.” 

METODE 

“Penelitian ini Partisipatory Action Research (PAR) (Shamrova and Cummings 

2017) dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Program apotek hidup yang 

dilaksanakan pada 04 Agustus-10 Agustus 2021 di Perumahan Cendrawasih RW.04 

Kelurahan Air putih  Kecamatan Tuah Madani yang melibatkan peserta pengabdian 

berjumlah 30 orang. Pengabdian ini dibatasi hanya dilakukan pada Kelurahan Air putih 
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Kecamatan Tuah Madani. Lokasi penelitian diambil karena pada kecamatan tuah madani 

tersedia tanaman obat sehingga mempermudah peneliti dalam melaksanakan penelitian 

sesuai dengan tujuan dari penelitian ini. Sampel penelitian diambil secara purposive 

sampling (Sugiyono, 2015). Data yang diperoleh merupakan Deskripsi dari semua tanaman 

obat yang di temukan di Perumahan Cendrawasih RW.04 Kelurahan Air putih  Kecamatan 

Tuah Madani. Untuk memberikan informasi manfaat dan kegunaan tanaman obat. Setelah 

kegiatan pengabdian dilaksanakan, peneliti menyebarkan angket untuk mengetahui 

respon masyarakat terhadap kegiatan yang dilakukan. Skala angket yang digunakan 

adalah skala likert dengan rentang 1-5 (Riduwan, 2016). Tabel 1 menyajikan skala rentang 

untuk pengisian angket. 

Tabel 1. Skala Jawaban Angket 

No Alternatif Jawaban Nilai 

1 Sangat Tidak Setuju 1 

2 Tidak Setuju 2 

3 Ragu 3 

4 Setuju 4 

5 Sangat Setuju 5 

 

Hasil angket yang di isi oleh peserta, kemudian di analisis menggunakan rumus 

persentase yaitu (Febliza & Zul Afdal, 2015): 

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
skor yang di peroleh

skor maksimal
 x 100% 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Populasi Tanaman Obat di Wilayah Kecamatan Tuah Madani 

Populasi tanaman obat yang ditemukan di Perumahan Cendrawasih RW.04 sebagai 

sampling pada wilayah Kelurahan Air putih Kecamatan Tuah Madani, seperti disajikan 

pada tabel berikut.  

 

Tabel 2. Jenis dan Manfaat Tanaman Obat yang Ditemukan DiPerumahan Cendrawasih 

RW.04 Kelurahan Air putih Kecamatan Tuah Madani. 

No Jenis tanaman Cara menggunakan 

1 Kunyit 

(Curcumadomestica) 

Rimpang Kunyit diparut ditambah air matang, diperas, 

airnya diminum, rimpang dibuat tepung disedu dengan air 

panas ditambah madu.” 

2 Sirih (Piper betle ) Daun sirih, cengkeh, kapulogo, dan kemukus direbus 

dengan 4 gelas air hingga tersisa 1 gelas, diminum pagi dan 

sore hari” 

3 Serai (Cymbopogon) Pilih antara serai segar atau serai kering, Buang bagian luar 

daun yang keras, Iris serai sesuai kebutuhan, Gunakan serai 

secara utuh, Memarkan terlebih dulu. 

4 Jahe 

(Zingiberofficinale 

Rosc) 

  

Rimpangnya di olah sebagai ekstrak maupun tepung dan 

digunakan secara langsung 
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No Jenis tanaman Cara menggunakan 

5 Jarak (Ricinus 

communis) 

Siapkan beberapa lembar daun jarak yang sudah dicuci 

bersih. Kemudian rendam daun jarak dengan minyak kelapa 

selama beberapa jam. Selanjutnya, panaskan minyak dan 

daun jarak selama beberapa saat. Jika sudah, oleskan daun 

jarak ke permukaan kulit yang terkena kurap 

 

Tabel 2 menginformasikan bahwa tanaman obat yang tersedia di kecamatan tuah 

madani ada 5 jenis obat tradisional yang tersedia, yaitu kunyit, serai, sirih, jahe dan jarak. 

Kelima jenis obat ini memiliki khasiatnya masing-masing. Tanamanya kunyit memiliki 

berbagai manfaat diantaranya sebagai anti radang, dapat meminimalisir kolesterol yang 

tinggi, memperlancar sistem pencernaan, mencegah kanker dan masih banyak manfaat 

lainnya (Salsabeilla et al., 2021);(Fitriatien et al., 2017);(Fitriatien et al., 2017).  Selanjutnya, 

manfaat tanaman sirih bagi kesehatan yaitu  dapat mengatasi Mimisan, radang selaput 

lendir mata, keputihan, jantung berdebar, batuk, dan sariawan (Hendratno et al., 2021); 

(Pertiwi et al., 2020).”Selanjutnya, tanaman serai juga memiliki banyak manfaat bagi 

kesehatan diantaranya sebagai alternatif pengobatan Rematik, batuk, haid tidak lancar, 

darah tinggi, sakit gigi dan nyeri otot, melemaskan otot, menjaga sistem pencernaan, 

menjaga kesehatan tulang, flu dan hidung tersumbat, meningkatkan daya tahan tubuh 

(Yulion et al., 2021);(Basuki et al., 2020). Lebih lanjut, tanaman jahe juka memiliki khasiat 

yang luar biasa bagi tubuh yaitu dapat mengatasi nyeri pada tulang ( adanya bahan aktif 

dari ekstrak) (Lestari et al., 2020);(Pratama et al., 2020);(Nurhayati et al., 2020) .”Lebih 

lanjut lagi, daun jarak juga memiliki banyak manfaat bagi tubuh diantaranya melawan 

bakteri, Menstabilkan gula darah, Memperbaiki kerusakan hati, Mengobati peradangan, 

Menghasilkan minyak untuk kebutuhan rumah tangga, Mengatasi sakit gigi (Iswari et al., 

2021);(RIANI, 2018);(A’ini & Alfy, 2021). 

 

Kegiatan Pengabdian di Masyarakat 

Dalam kegiatan pengabdian, ada beberapa agenda yang dilakukan dimasyarakat. 

Adapun kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan selama pengabdian disajikan pada tabel 3. 

Tabel 3. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian 

No Dokumentasi Keterangan 

1 

 
 

Pengisian polybag dengan tanah hitam 

untuk persiapan menanam tanaman obat. 
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No Dokumentasi Keterangan 

2 

 

Kegiatan pembersihan lahan untuk 

penanaman tanaman obat 

3 

 

Penanaman tanaman obat pada polybag 

yang telah di isi tanah sebelumnya. 

Adapun jenis tanaman obat yang ditanam 

ada 5 yaitu kunyit, jahe, serai, sirih dan 

daun jarak. 

4 

 

Mengelompokkan tanaman obat sesuai 

jenis-jenisnya. 

 

Tabel 3 menginformasikan bahwa kegiatan pengabdian pembuatan tanaman obat ada 

beberapa kegiatan yang dilakukan yaitu mengisi polybag dengan tanah, membersihkan 

lahan, menaman tanaman obat pada polybag yang berisi tanah serta mengelompokkan 

tanaman obat sesuai dengan jenis-jenisnya. Menurut  Ekawati, (2021) tanaman obat dapat 

ditanam dengan menggunakan polybag. Cara yang dapat dilakukan yaitu dengan 

memasukkan tanah serta pupuk kompos kedalam polybag, kemudian tanam bibit 

tanaman obat tersebut kedalam polybag yang sudah berisi tanah dan pupuk kompos. Cara 

pemeliharaan yang dapat dilakukan agar tanaman obat dapat berkembang dengan baik 

yaitu dengan melakukan penyiraman kepada tanaman obat, melakukan semprot hama 

dan melakukan penyiangan gulma. 
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Analisis Respon Peserta Pengabdian Terhadap Kegiatan Pembuatan Tanaman Obat 

Setelah kegiatan pengabdian dilaksanakan, peneliti menyebarkan angket kepada 

masyarakat untuk mengetahui respon masyrakat terhadap kegiatan yang telah 

dilaksanakan. Tabel 3 menyajikan hasil respon masyarakat mengenai program pengabdian 

pembuatan apotek hidup. 

Tabel 3. Persentase Kesan Program Pembuatan Tanaman Obat 

No Pertanyaan 
SS S R TS STS 

A Produksi (production) 

1 Saya Melaksanakan program kkn dr+ dengan 

baik 

43% 57% 0% 0% 0% 

2 Saya melaksanakan pembuatan apotek hidup.  100% 0% 0% 0% 0% 

3 Saya mampu melaksanakan kkn dr+ dalam 

pembuatan apotek hudip. 

93% 7% 0% 0% 0% 

4 Mahasiswa KKN UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

mampu bekerjasama dengan baik bersama 

masyarakat desa/wilayah saya tinggal untuk 

mewujudkan program desa/program kerja KKN.  

53% 47% 0% 0% 0% 

5 Apabila pada tahun-tahun mendatang, 

mahasiswa KKN UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

ditempatkan di wilayah ini, saya merasa wilayah 

ini masih mau untuk menerima.  

60% 40% 0% 0% 0% 

6 Saya merasa bahwa wilayah ini akan bersedia 

menerima jumlah mahasiswa KKN UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau yang lebih banyak. 

47% 53% 0% 0% 0% 

7 Menurut saya, mahasiswa KKN UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau bisa ditempatkan pada 

wilayah yang lebih luas lagi disekitar wilayah ini.  

57% 43% 0% 0% 0% 

8 Saya merasa tidak terbebani dengan keberadaan 

mahasiswa KKN UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 

karena tidak mengeluarkan biaya tambahan.  

50% 50% 0% 0% 0% 

9 Saya bersedia untuk berpartispasi secara aktif 

dan memberikan saran/ide/masukan/kritik dalam 

pelaksanaan KKN UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

dimasa mendatang.  

47% 53% 0% 0% 0% 

10 Saya merasa bahwa kegiatan mahasiswa KKN 

UIN Sultan Syarif Kasim Riau membawa dampak 

positif dalam pembangunan desa/wilayah tempat 

saya tinggal.  

50% 50% 0% 0% 0% 

11 Mahasiswa KKN UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

membuat kegiatan yang menarik bagi 

masyarakat desa /wilayah tempat saya tinggal. 

53% 47% 0% 0% 0% 

12 Gagasan/kegiatan/program kerja mahasiswa 

KKN UIN Sultan Syarif Kasim Riau bisa 

diterapkan oleh masyarakat desa/wilayah tempat 

saya tinggal.  

57% 43% 0% 0% 0% 



80 | Dedy Affandy, Rian Vebrianto, Mery Berlian, Aldi Prasetia, Miftah Audhiha 

 

No Pertanyaan 
SS S R TS STS 

A Produksi (production) 

13 Mahasiswa KKN UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

mempunyai sikap ramah, dan menjaga norma 

kesopanan di desa/wilayah saya tinggal.  

60% 40% 0% 0% 0% 

14 KKN dr+ efektif di masa pandemi covid-19 43% 57% 0% 0% 0% 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 5 persepsi dan kepuasan masyarakat terhadap 

pemanfaatan apotek hidup di Perumahan Cendrawasih RW.04 Kelurahan Air Putih 

berdasarkan kepuasan masyarakat ditinjau dari warga terhadap pembuatan apotek hidup 

secara total dari 14 instrumen  menunjukkan bahwa persepsi masyarakat sudah sesuai 

dengan harapan masyarakat selama ini, dan masyarakat puas terhadap pelayanan yang 

diberikan dengan adanya pembuatan apotek hidup. Hasil penelitian mengenai respon 

masyarakat sejalan dengan penelitian Karamina et al., (2020) bahwasannya masyarakat 

sangat antusias dalam mengikuti kegiatan pengabdian mengenai penanaman tanaman 

obat karena selama ini masyarakat hanya sekedar menanam saja dan tidak mengikuti 

prosedur dalam menanam. Sehingga dengan adanya kegiatan pengabdian, masyarakat 

menjadi tahu tentang bagaimana cara menanam tanaman obat dengan baik dan sesuai 

dengan prosedur. Senada dengan hal tersebut,  Maulana et al., (2021) juga 

mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa setelah diadakannya pelatihan pengetahuan 

ibu rumah tangga meningkat mengenai manfaat serta khasiat tanaman obat bagi 

kesehatan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwasannya 

ada 5 jenis tanaman obat yang ditemukan di masyarakat di daerah kecamatan tuah madani 

yaitu tanaman obat kunyit, jahe, sirih, daun jarak dan serai. Kelima jenis tanaman obat ini 

memiliki khasiat yang banyak untuk menyehatkan tubuh. Dalam melakukan penanaman 

tanaman obat ini, peneliti melakukan beberapa kegiatan yaitu mengisi polybag dengan 

tanah, membersihkan lahan, menanam kelima jenis tanaman obat ke dalam polybag yang 

telah berisi tanah dan terakhir mengelompokkan tanaman obat sesuai dengan jenisnya. 

Adapun kesan program pengabdian yang dilakukan peneliti bagi masyarakat diketahui 

bahwa persepsi masyarakat sudah sesuai dengan harapan masyarakat selama ini, dan 

masyarakat puas terhadap pelayanan yang diberikan dengan adanya pembuatan apotek 

hidup. 
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